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Abstrak

Blocher, Chen , Lin, dan Coldns (2005) di dalam buku manajemen
biaya mengillusirasikan perusahaan Toyota yang telah berhasil men]ad\kan
Camry dan Corolla sebagai mobil-mobil * yang mendapatkan
tertinggi di dunia. Toyo(a merupakan pabrik mobil yang tersukses 5: dum
karena perusahaan ini secara konsisten memproduksi mobil dengan kualitas
tinggi dengan features yang menarik disertai harga yang kompetitif, Targel
costing, sebuah metode yang digunaken Toyota sejak tahun 1960-an, dimana
metode ini digunakan untuk mencapal produksi yang berkualitas tinggi dengan
Jfeatures yang menarik dan harga yang kompetitif. Target costing merupakan
pendekatan desain dimana manajemen biaya memegang peranan penting.
Dengan menggunakan farget cosiing, perusahasn mendesain produk untuk
‘mencapai keuntungan yang dibarapkan serta memuaskan harapan konsumen
terhadap kualites dan fearwres produk. Keseimbangan biaya, featwre dan
kualitas melalui tahap-tahap desain, produksi, penjualan, dan service mobil,
tetapi pengaruh yang terbesar terdapat pada tahap desain. Pada saat alternatif-
alternatil desain discleksi dan dipilih, Toyota mempunyai flexibility yang
maksimum untuk memilih opsi yang dapat mempengarubi produkst dan
seluruh bisya produk lainnya seperti pelayanan konsumen dan jaminan produk.
Kata kunci: farge! cosiing, kaizen costing

Pendahuluan

Pada tahun 1923 Ford scorang pendiri perusahaan yang memproduksi
mobil bermerek Ford dalam bukunya My Life And My Work menyatakan
bahwa :

Kita kebijakan untuk kan harga 1

operasi dmn memperbaiki produk. Anda akan memperhaukeu bakwa
penurunan harga merupakan prioritas yang pertama. Pertama kita
menurunkan harga sampai titik dimana kita yakin akan menghasilkan
penjualan. Adapun yang menjadi pokok masalalimya adalah meskipun
seseorang dapat menghitung hiaya dengan teliti, tetapi tidak seorang
pun tahu hiaya yang sehatusnya kila keluarkan Salah satunya adalah
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dengan menekan harga serendah-rendahnya untuk memaksa setiap
orang mencapai tingkat efisiensi tertinggi. Harga yang rendsh
membuat setiap orang dapat menghasilkan laba,

Henry Iord, My Life And My Work, 1923

Pemikiran Ford sesuai dengan lingkungan perusahaan saat ini,
dimana persaingan global dan harga jual yang kompefitif dalam banyak
industri memaksa perusahaan untuk tnencari cara-cara agar dapat menurunkan
biaya dari tahun ke tahun, dan pada saat yang sama menghasilkan produk
dengan kualitas dan fungsi yang lebih baik. Ford menggambarkan teknik yang
disebut dengan targer cosiing dimana perusahaan menentukan biaya yang
harus dikeluarkan berdasarkan harga pasar kompetitif, dengan demikian
perusahaan dapat memperoleh laba yang diharapkan. Hal ini juga sesuai
dengan pernyataan Drucker dalam tulisannya The Five Deadly Business Sins
(1993) menyatakan bahwa cara yang benar dalam penetapan harga adalah
dimulai dari berapa harga yang pasar ingin bayar dan kemudian mendesain
suatu produk atau jasa untuk memenuhi harga yang bersedia dibayar pasar
tersebut

Perusahaan mempunyai dua pilihan untuk menurunkan biaya sampai
pada tingkat fargel costing ya.llu

Dengan  cara ik te\mulw ' baru,
teknik-teknik biaya yang canggih seperti
activity based costing dan mencari produktivitas yang lebih tinggi melalui
perbaikan orgamisasi dan hubungan (enaga keqa, pemsahmm akan dapqt
n biaya T
menggunakan penentuan biaya smndar (standard costing) atau kmzen
costing.

2. Dengan melakukan desain ulang terhadap produk atau jasa perusahaan
dapat menurunkan biaya sampm pada tingkat target biaya. Metode ini
lebih umum karena bahwa k desain
pengaruh yang besar terhadap total biaya selama siklus hidup produk
(rotal life cycle cost). Dengan memberikan perhatian yang cermat pada
disain, dimungkinkan untuk menurunkan total biaya secara signifikan.
Pendekatan farger cosfing ini terutama dihubungkan dengan perusahaan
manufaktur Jepang vaitu 'luyota yang mengembangkan metode ini pada
pertengahan tahun 1960-an

. Banyak perusahaan menggunhkan kedua metode yaitu pengendalian
« untuk kan ivitas dan targef costing untuk
merancang produk dengan biaya rendah. Beberapa manajer menyatakan bahwa
tidak seperti konsep kaizen yang mengarah pada perbaikan secara terus
menerus {(comtinous improvement), fargel costing mempunyal lujuan yang
berbeda, yaitu mencapai tingkat biaya ke tingkat yang lebih spesifik. Karena
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tujuannya lebih jelas, maka tujuannya akan lebih mudah untuk
oleh karena itu lebih dapat memotivasi karyawan.

apai dan

Pengertian target {mnng
Para  pakar

mombmknn pengertian farger costing sebagai bmkuz
Ansari, Jane, E. Bell dan the CAM-I Target Cost Core Group (1997,
T) menyatakan bahwa targel cosiing process is system of profit
planning and cost management that is price led, customer focused,
design centered and cross functional. Targel costing initiate cost
managemen! al the earliest stages of product development and
applies is throughout the product life cycle by actively involving the
entire value chain.

2. Hansen and Mowen (2000, 509) menyatakan bahwa target cost is the
difference between the sules price peeded to capture a predetermined
market share and desired per-unit profit. The sales price reflects the
praduct specifications or functions valued by the customer (reffered
fo as product functionality). If the target cost is less than what is
currently achievable, then management must find cost reductions that
move the actual cost toward the largel cost, finding those cost
reductions is the principal challenge of farget costing.

k5 Alkmsm! Banker, Kaplan dan Young (1997) menyatakan bahwa :

Target costing ts a methed of cost plunning used during the
RD and E cycle that focused on products that require
discrete mamufacturing processes and reasonably short life
cycle.

s Target Cost (Cte) is the difference between the targel selling
price and the targei prafit margin.

«  Target profit margin (P) is the profit margin in a targel
costing system based on a long run profit analysis.

e Targei selling price (P) is the selling price in a targel
costing system of a product based on the company's
perceived value of the product 1o the customer.

e Target-reduction rate is the ratic of the targel reduction
amownit (in a target costing system) to the cost base.

4. Morse, Davis dan Hartgraves (2000, 380) menyatakan bahwa target
costing is a proaciive approach fo cost management. Target costing
starts with determining what customers are willing to pay for a
product or service and then subiracis a desired profit on sales 1o
determing the allowable, or target, cost of product or service.

5. Mittal dan Sheth (2001, 20) menyatakan hulwa farger costing is a
program of managing the cosi of product development, production,
distribution and markeiing so as to contain then at a level that would
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aliow the company to price its product attractively for the customer
and ai the same time yield the desired profit margin. To achieve
target cosis, firms may have fo redesign a product, sublitute less
expensive maierials, or save money on procurement by finding
cheaper sources of raw materials.

Prinsip-Prinsip Targer Costing

Ada enam ide dasar yang pokok atau prinsip yang memberikan dasar
konseptual untuk target costing. Prinsip prinsip tersebut adalah (Ansari, 11-
16).

Prinsip 1 : Price Led Costing

Sistem farget costing menctapkan target biaya dengan mengurangi
marjin laba yang diharapken dari harga pasar yang kompetitif. Harga pasar
dikendalikan oleh situasi pasar dan target laba ditentukan persyaratan
keunngan darl suatu perusahaan dan industrinys. Price Led Costing
mempunyai dua sub-prinsip yang penting yaitu :

2. Harga pasar me;:dcﬂmmiun n:ncana pruduk dan laba. Rmum
tersebut harus sering dianali produk pe
nmrlsmhnmﬂ)erdaylhmyxkqmdxpmdu\:ymgm:ghwhn
marjin laba yang konsi dapat di

b. Proses target costing d kkan oleh competitive i and
analisis yang aktif Pemahaman tentang latar belakang harua pasar
digunakan untuk menandingi ancaman dan tantangan  yang
kompetitif

Prinsip 2 : Focus on Customers

Sistem farget costing digerskan oleh pasar (market driven).
Persyaratan pelanggan atas kualitas, biaya dan waktu secara simultan
diintegrasikan  kedalam produk dan keputusan proses dan mengarabkan
analisis biays, Target biaya tidak boleh dicapai dengan mengorbankan features
yang diinginkan pelanggan, menurunkan kinerja atau keandalan suatu produk,
atau dengan menunda pengenalan produk di pasar.

Prinsip 3 : Focus on Design

Sistem target costing mempertimbangkan donm pmduk dan proses
sebagai kunci terhadap biaya, P lebih
banyal waktu pada tahap desain dan mengurangi waktu sampai ke pasar {fime
fo marker) dengan menghilangkan perubahan-perubahan yang mahal dan
menghabiskan banyak wakiu yang diperlukan di kemudian hari. Sebaliknya
metode reduksi biaya tradisional menfokuskan pada skals ekonomi, kurva
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‘pembelajaran (learning curve), reduksi pemborosan, dan perbaikan hasil dalam

mengelola biaya.

Empat sub prinsip yang mencakup implikasi dari orientasi desain ini yaitu

a.  Sistem farge! costing mengelola biaya sebelum biaya terjadi.

Mayoritas biaya commitied terjadi pada tahap desain, sedangkan
kebanyakan biaya terjadi pada tahap produksi. Imlah sebabnya proses
mmmngmnﬁhukmpﬂnﬂunnymupdlmmmmmd
farget costing nmnperhnl’lum pengaruh desain atas semua biaya, dari riset
dan p sampai yang kinkan reduksi biaya
aepaqpng daur hidup suatu p:oduk secara keseluruhan.

b. Sistem target costing, menantang insinyur mefihat pengaruh biaya dari
produk, teknologi, dan desain proses. Semua keputusan perckayasaan
disaring melalui suatu customer value impact assessment  sebelum
diintegrasikan ke dalam desain,

c. Sistem fargei costing mendorong semua fungsi perusahaan yang
berpartisipasi untuk menguji desain, sehingga perubahan produk dan

yasaan dilakukan sebelum produk diproduksi. Dalam sistem biaya
tradisional, banyak perubshan tersebut terjadi setelah produksi terjadi
Praktisi kelas dunia yang menerapkan fargef costing mempunyai
perubahan perekayasaan yang sedikit setelah produksi dimulai, sedangkan
perusahaan yang tidak menggunakan farget costing binsanya mempunyai
sejumlah perubahan desain yang !ly,mi'kln setelah produk dimulai.

d. Target costing ds dari pmduk dan
prusu daripada sequential engineering, Hal ini mengurangi waktu

engembangan dan biaya dengan memungkinkan masalab lebih cepat
div.ui dalam proses

Karakteristik target costing
Menurut  Sakurai (1999) farget costing mempunyai karakteristik
adalah sebagai berikut :
1. Targer costing digunakan pada tahap perencanaan dan desain. Tidak
seperti dengan mm mam:g yang digunakan pada tahap pmduksn,

bukan
disebut juga perencanaan biaya atau proyeksi biaya.

3. Target mﬂmg lebih bumlnl'm dugumhn pada industri yang berorientasi
pada p yang produk dalam jumlah
seﬂngdmseﬂnhtd:‘bmdmgkmpndnmdunnmbumunpm
proses yang ditandai dengan produksi yang terus menerus.

4. Target costing digunakan untuk mengendalikan spesifikasi desain dan
teknik produksi. Oleh karena itu farget costing lebih baﬂyak berorientasi
pada j dan teknik dibandingkan dengan ak Penerapan
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target costing membutuhkan penggunaan value engineering (VE) dan cost
engineering tools dil.

Cman-Tm-yn‘Cmﬂ'ng
‘alaupun penetapan largel costing berbeda antara suatu perusahasn
dmnpmmhnmmlmn dimana hal tersebut tergantung kepada jenis

industri, ukuran perusahaan dan faktor-faktor hinnya. Kebanyakan
mmpkann-guwsffngpadatalnpwmynpmduhkuwdhn
melakukan upaya yang sinergis dan berkelanjutan untuk mencapai target yang

telah ditetapkan. Tahap akhir dari targes cmlmgmeﬁbmlmx penctapan standar

‘biaya.
Sakurai (1999) meayimpulkan bahwa prosedur umum yang biasanya
diterapkan yaitu :
oy

kan dan g produk yang berkulitas tinggi sesuai
dengan keinginan konsumen.

2. Menetapkan suatu farger cost untuk produk tersebut melalui
penggunaan rekayasa nilai.

3. Mencapai farger cost pada tshap produksi dengan menggunakan
standar biaya.
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Pengaturan target costing
Dalam pengaturan farge! costing tidaklah seragam, tetapi secara

umum ada tign metode yang dapat digunakan (Sakurai, 1989) yaitu ;

1. Target costing diturunkan dari perencanaan laba.
Pada metode ini target costing diturunkan dari penjualan dan target laba.
Tidak ada satu masukan pun yang datangnya dari manajer tingkat bawah
sehingga metode ini disebut sebagai “top down method”

2 T'argvuuwugdui perencanaan rekayasa.
Pada metode ini, engineers menaksir farget costing berdasarkan
pengalaman atau ketrampilan yang dimiliki dan ketersediaan fasilitas
produksi. Metode ini mempunyai karakieristik yaitu datangnya dari bawah
“battom up method"

3. Target costing diturunkan dari kombinasi kedua metode diatas.
Sebelum menentukan farget cosiing, allowabie cost terlebih dahulu
dibitung, Allowable cost dihitung dengan mengurangkan farger profit
dengan penjuslan. Menurut Sakura  (1999), dalam farger custing
allowable cost didefinisikan schagai biaya yang paling dij
dalam produksi. Drifting cost didefinisikan sebagai laksiran biaya
berdasarkan data yang tersedia. Biaya ini disiapkan oleh para teknisi.
Target cosi suatu produk ditentukan setelah meninjau ulang masing-
masing driffing cost dan penpurangan ke arah allowabie cost. Dengan
melakukan ini, gap antarn allowable cost dengan drifting cost dapat
dintasi. Rekayasa nilai binsanya digunakan dalam proses ini.

Tahapan Implementasi Targer Costing
Lima tahap pengimplementasian pendekatan farge! costing yaitu :
Menentukan harga pasar.
‘Menentukan laba yang diharapkan
mﬂimm;pmp(wlmm:mmdwlm
yang
d. Menggunakan rekayasa nilai umuk mengidentifikasi cara yang dapat
menurunkan biaya produk
e Menggunakan kaizen coesiing dan pengendalian operasional untuk terus
menurunkan biaya.

nop

R Nilai (Value Ei
Rekayasn nilal digunakan dalam fargef costing untuk menurunkan
binya produk dengan cara menganalisis trace-off antara:
1. Jenis dan tingkat yang berbeda dalam fungsionalitas produk
2. Biaya produk total.

Tahap pertama yang penting dalam rekayasa nilai adalah melakukan
analisis konsumen terhadap produk baru atsu produk yang telsh direvisi
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selama tahap desain. Analisis & identifikasi prefe k
yang kritis/penting yang dapat mendefinisikan ﬁmsmnlllm produk baru yang
diharapkan.

Jenis rekayasa nilai yang digunakan tergantung pada fungsionalitas,
Untuk sekelompok produk yaitu mobil, software komputer dan banyak produk
elektronik seperti kamera, peralatan audio dan video, fungsionalitasnya relatif
mudah ditambah atau dikurangi. Produk-produk ini merupakan produk yang
sering berubah mndn% dan sermg mengalami perbaikan, wllm itu sering terjadi

ibahan dalam p sehingga berd pada § P
produm untuk selalu mempunyai sesuatu yang baru ylnu d-pal dimasukkan
dalam model baru. Misalnya untuk mobil dengan tampilan yang baru dan
p fasilitas & bagi dan untuk software komputer
berarti untuk dapat k analisis baru.

Sebaliknya, pada kelompok produk lainnys, yang berupa peralatan-
panlman khums dan produ.k-pmduk industri seperti peralatan konstruksi, truk,

Jitas produk harus dirancang sebaik mungkin,
Kllm dLband\nglun deﬂg:m kelompuk produk yang pertama adalah pada
produk ini, Iebih stabil.

Target cosrmg lebih bermanfaat untuk produk pada kelompok
pertama karena pada kelompok produk terbaca kebijakan perusahaan tentang
model produk tersebut, Jenis rekayasa nilai yang digunakan pada perusahaan-
perusahaan ini adalah analisis fungsional, dimana tampilan dan biaya pada
setinp fungsi utama atau model produk diuji secara cermat. Tujuan analisis ini
adalah keseimbangan antara tampilan dan biaya. Tampilan yang diharapkan
untuk setinp fungsi berusaha dicapai sementara biaya untuk semua fungsi
dipertahankan lebih rendah dari target biaya.

Rmdmm-h‘ug su'ing r}igumkun padn uh:p ini untuk nmnnkm

tampilan  yang
Contohnya dalam peluncuran vcﬁmn yang blm, biaya dan waknu yang
dibutubkan diharapkan direview untuk setiap peluncuran versi soffware yang
hlm mﬂnk mmgemhm!gkmm Tujuannya adalah untuk menyeimbangkan
dengan tetap hankan biaya yang rendah.
Conluh lain dn]am produk mcbll pmdunen harus memutuskan untuk
bagi dara mobil yaitu
safety airbag dimana hal terscbut didnsarkan ains analisis preferensi
konsumen, tetapi keputusan ini tetap harus memperhatikan kendala target
biaya dan mungkin dengan menunda rencana perbaikan sownd system sampai
pada peluncuran model mobil yang baru.

Analisis desain merupakan bentuk umum dari rnlmynsn nilai untuk
produk dalam kelompok yang kedua, yaitu produk-produk industri dan produk
khusun Tun desain meznpemapknn beberapa desain produk yang mungkin
yang serupa dimana mempunyai
umpilln dan biaya yang berbeda. Benchmarking dan analisis value chain
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membantu memandu tim desain dalam mempersiapkan desain dengan biayn
yang rendah dan kompetitif. Tim desain bekerja dengan personil manajemen
biaya untuk memilih satu desain lerhlik yang dapat memenuhi preferensi
konsumen dan tidak melebihi target bia

P«bmdmmmgm“mmmmmmgu-gﬂmuhgdm
Ilwnyzu\gdjhhnkanolehkvwn&operdmmnmmnbd
dhwﬂnm Kita dapat memperhatikan bahwa permintaan yang berbeda untuk

dalam bieys, dimana harapan pelanggan
terhadap fungsionali i Pada haan seperti Olympus dan
Nmm lebih banyak menggunakan twwl casting, s:dmgkun perusahaan

‘amatsu penekanannya terletak pada analisis produktivitas,

Penekanan penurunan biaya lainnya meliputi tabel biaya dan
leknologl kelnmpok Tabel biaya (cost .lab.'ex) merupakan database yang
dibuat berd: yang kan informasi yang komprehensif
tentang cost driver pamuhun contohnya adalsh ukuran produk, bahan yang
digunakan dalam pembuatan produk dan jumlah model. Perusahaan yang
memproduksi suku cadang dalam ukuran yang berbeda dengan desain yang
sama (gunakan tabel biaya untuk menunjukkan perbedaan dalam biaya ﬂ!w
cadang dengan ukuran dan bahan yang berbeda).

Teknologi kelompok merupakan metode untuk mengidentifikasi
menyamakan suku cadang untuk produk dalam pervsahaan manufaktur
uhnggas&uchmuymunmadlplldagumksnmmkdmpm&utmm

sehingga dapat menurunkan biaya Perusahaan manufaktur yang besar dengan
lini produk yang berbeda-beda, seperti dalem industri mobil menggunakan
teknologi ini. Pusat perhatian dalam penggunaan teknologi kelompok adalah
binya produksi turun, biaya pelayanan dan biaya garansi mungkin ditingkatkan
jika suku cadang yang gagal sudah meluas pada berbagai model, sehingga
pruduk yang kambnll Ikan mempcngarutn banyak pelanggan. Tentu saje

antara dan j kualitas total dapat
menurunkan biaya dalam pmu! pmduksl dan jasa/jaminan

Target Costing dan Kaizen Costing
Langkah lmﬁmn dalam rargm ms.':rcg adalash menggunakan kaizen
costing dan biaya lebih lanjut.

Kaizen costing terjadi pada llha;l pmduksl, sehingga dampak rekayasa nilai
d:mtmm lugmngmnpmynsﬁud-p penurunan biaya pada tahap ini

metode fak baru (seperti flexible
mcmqfacmrmg xys!em) dan untuk menmmkm teknik-teknik manajemen baru
seperti kualitas dan teori kendala pada

bagian bcnkulnyn untuk menurunkan biaya lebih lanjut.
Konsep Kaizen pertama kali diperkenalkan a!oh Masnaki Imai pada
tahun 1986, Kairen berarti perbaikan secara terus menerus (contimual
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improvement), yailu secara ferus menmcrus mencari cara baru untuk
menurunkaj

banyak orang melibatkan
yang relatif kecil, I'llnooﬁ kaizen berpandangan bahwa cara hidup (way of fife)
kita apakah kehidupan kerja, kehidupan sosial ataupun kehi berumah
tangga harus berfokus pada upiys pwbuhn terus menerus (continouns
efforts). dalam kaizen adalah kecil dan
mkmrmnl (\sem!gwr), prnm Kaizen mampu membawa hasil yang dramatis

Mmslbuwahwmwm-lmmbumnmm
costing dan kaizen. Harga diasumsiken stabil atau menurun untuk perusshaan
yang menggunakan farger cn.m‘n;r secara lepat karena kompwsn yang ketat
dalam harga, kualitas dan gsionalitas produk. P merespon
kompetisi yang ketat dengan melakukan desain ulang secara periodik dengan
menggunakan fargel costing secara simultan untuk mengurangi biaya dan
memperbaiki nilai produk. Pada gambar dibawah terlihat target costing yang
pertama dan kedua, Pada waktu antara produk yang didesain ulang, perusahaan
menggunakan kaizen untuk mengurangi biaya produk dalam proses produksi
dan memperbaiki  metode produksi dan program produktivitas. Dengan
demikian, Jargcr (costing  dan  kalzen merupakan metode yang saling

! secara berkelanj untuk biaya dan

mmnperhnlkx m!m produk,

Price, Cost, Kaizen and Target Costing

$ Price (Stable or Falling Price in
an Intensely Competitive Industry)

Cost-1

)
i «—Kaizen to Reduce
i\ Afier Each Product Redesign

Time
Sumber : Blocher, Chen, Lin and Cokins (2005)
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Penerapan Target Costing Pada Perusahaan Honds Company
Karena nilai yen dan meningkatnya persaingan global.
Honda meaghulupl beberapa pilihan sulit dalam melakukan desain ulang
untuk model civic tahun 1996. Pilihan-pilihan tersebut sebagian dibantu oleh
penerapan target costing pada tahap desain.
lhndnnwmmcmmmkmnpqhuhumdanbemnhunm
menurunkan pembuatan mobil civic tersebut. Honda menurunkan biaya
mmmummmwwmmm
‘bahwa pembuat mobil Jepang terlalu jauh
dalam unhmya memnmkuu biaya mobil dengan cara mengubah model
seperti yang diharapkan, Cara-cara yang dilakukan Honda yaitu :
® Mengganti rem cakram belakang dengan rem tromol yang lebih
murah
*  Mengganti sistem anticlock dengan yang lebih sederhana.
s Mengintegrasikan dashboard clock ke dalam radio display.
*  Mengganti engsel bagasi dengan yang lebih sederhana.
.
.

mzmdwukmmmmndmwmmm
Mendesain ulang bumper dashboard dan suku cadang lainnya

sehingga menjadi lebih murah.

+ Memasang AC di pabrik untuk menghemat biaya pemasangan,

Kesimpulan

Target costing bukanlah suatu teknik tetapi merupakan filosofi atau
pendekatan pmmpm harga dan pendekatan yang pmalmf terhadap
manajemen sustu kepercayaan bahwa biaya paling
baik dikelola oleh kepulusnn keputusan yang dibuat sclama
produk. Berlawanan dengan cost-plus pricing yang percaya bahwa biaya
diakibatkan oleh desain, procurememt dan manufaktur. Targer costing
membantu  karyawan agar berorientasi kepada pelanggan akhir dan
menckankan pengertian bahwa seluruh departemen dalam organisasi dan
organisasi sepanjang rantai nilai harus bekerja sama,

Banyak perusshaan mobil, produsen software dan produsen barang-
barang konsumen juga harus menentukan jumlah dan jenis model yang sudah
memasukkan pembaharuan model pada tahap proses desain. Targer costing
yang didasarkan pada analisis trade-off fungsionalitas/biaya mmlpuhn alat
manajemen yang cocok untuk perusahaan-perusahaan ini. Dengan posisinya
padnulnphuludanmﬂﬂ,fecyck fargel costing secara jelas dapat membantu
perusahaan untuk menurunkan biaya total.
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